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Abstract: This study aims to determine the influence of Work Discipline, Workload, and Work 

Environment on Employee Job Satisfaction at PR Alfi Putra Trenggalek. The population includes all 

employees of PR Alfi Putra Trenggalek, while the sampling technique uses probability sampling with 

the Slovin formula, resulting in 85 respondents as the sample. Data collection techniques include 

questionnaires, observations, interviews, and literature studies. The data analysis methods used are the 

Outer Model, Inner Model, and Hypothesis Testing. The results of this study indicate that Work 

Discipline has a significant positive effect on job satisfaction, Workload has a significant positive effect 

on job satisfaction, Work Environment has a significant positive effect on job satisfaction, and Work 

Discipline, Workload, and Work Environment collectively have a significant effect on job satisfaction. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PR Alfi Putra Trenggalek. Populasi seluruh 

karyawan PR Alfi Putra Trenggalek, sedangkan Teknik pengambilan sampel secara probability 

menggunakan rumus slovin ditemukan 85 responden sampel. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Outer Model, Inner Model dan Uji Hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, Beban kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja, Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja dan Disiplin kerja, Beban kerja dan lingkungan kerja secara Bersama-sama perpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan memiliki tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai. Salah satu faktor 

yang mendukung pencapaian tersebut adalah keberadaan individu atau sumber daya manusia 

di dalamnya. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengarahan sumber daya manusia sangat 

penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia dianggap 

sebagai elemen krusial, di mana pegawai merupakan aset utama yang harus dikelola dengan 
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baik. Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam 

membantu perusahaan mencapai tujuannya (Suwatno, 2014). Keberhasilan perusahaan dapat 

diraih dengan meningkatkan kepuasan kerja pegawainya, karena kepuasan kerja memengaruhi 

hasil kerja yang diinginkan oleh pimpinan perusahaan. Oleh karena itu, seorang pemimpin 

perlu memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

pegawainya. Kepuasan kerja menjadi faktor penting yang memengaruhi sikap positif terhadap 

pekerjaan, yang dapat meningkatkan perilaku positif seperti kedisiplinan, kreativitas, dan 

semangat kerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja pegawai merupakan kunci untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Seringkali, para atasan tidak terlalu memperhatikan kepuasan kerja pegawainya, kecuali jika 

terjadi masalah besar atau hasil kerja yang tidak sesuai harapan. Mendorong pegawai agar 

bekerja sesuai dengan ekspektasi perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena setiap individu 

memiliki martabat, perasaan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai adalah dengan 

memberikan pelatihan guna meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 

pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Penurunan kepuasan kerja pegawai tidak 

hanya disebabkan oleh kurangnya perhatian dari pemimpin, tetapi juga dipengaruhi oleh 

disiplin dan kreativitas pegawai itu sendiri. Disiplin menggambarkan rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas yang diembannya. Disiplin kerja menjadi aspek yang sangat penting 

dalam manajemen sumber daya manusia, karena tingkat disiplin pegawai akan berdampak 

langsung pada prestasi kerja yang dicapainya (Hasibuan, 2014). 

Tingkat kedisiplinan kerja adalah faktor kunci dalam mengatur perilaku dan cara kerja 

anggota dalam perusahaan. Aturan-aturan ini berupa seperangkat nilai dan norma yang 

disepakati oleh karyawan untuk mengatur sikap mereka dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan. Di era globalisasi sekarang ini, persaingan antar perusahaan dan organisasi 

semakin ketat dalam merebut pangsa pasar yang mereka tuju. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan atau organisasi memerlukan keunggulan kompetitif untuk mencapai tujuannya. Joo 

& McLean (2015) menyatakan bahwa saat ini organisasi berlomba-lomba untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan individu-individu dengan potensi besar yang dapat 

berkontribusi dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Sumber daya manusia memainkan 

peran penting dalam menentukan arah dan masa depan organisasi, dengan fokus pada orientasi 

fungsional yang mencakup tidak hanya pengawasan, pengarahan, dan pengendalian, tetapi juga 

pengembangan, kreativitas, fleksibilitas, dan manajemen yang proaktif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ahya Rizqiah (2022) yang berjudul "Pengaruh 

Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT Darma Henwa TBK Kintab Coal 

Projek," disimpulkan bahwa disiplin kerja (X) secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Namun, terdapat perbedaan hasil pada penelitian lain terkait 

pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan 

oleh Hadinata Saputra Lim dengan judul "Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Pegawai 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Barat" 

menyimpulkan bahwa meskipun disiplin kerja berpengaruh positif, pengaruh tersebut tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Disiplin dipahami sebagai sarana yang menghubungkan manajer dan karyawan untuk 

berkomunikasi, sehingga mereka dapat mengubah perilaku mereka agar selaras dengan tujuan 

perusahaan. Tujuan disiplin adalah untuk memastikan karyawan mematuhi peraturan, serta 

menciptakan kondisi yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas dengan benar 

dan bertanggung jawab (Rivai, 2014). Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 

karyawan adalah beban kerja. 

Menurut Artadi (2015), beban kerja merujuk pada tugas yang harus diselesaikan oleh 

setiap karyawan, yang diberikan oleh perusahaan atau pihak tertentu untuk dikerjakan dan 
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dipertanggungjawabkan. Tugas-tugas ini disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas 

karyawan, agar efektivitas kerja dapat tercapai secara maksimal. Beban kerja merupakan faktor 

utama yang memengaruhi perasaan karyawan dan dapat menyebabkan ketidakstabilan 

emosional. Hal ini secara otomatis berdampak pada tingkat stres atau tekanan yang dialami 

karyawan. Dampak beban kerja tidak hanya dirasakan secara fisik, tetapi juga psikologis. 

Sebagai contoh, seorang petugas keuangan yang mungkin tidak merasa kelelahan fisik karena 

pekerjaannya lebih banyak dilakukan dengan duduk dan tidak memerlukan angkat beban berat. 

Namun, mereka merasakan kelelahan mental, karena harus memikirkan dengan cermat 

bagaimana mengelola dana perusahaan dan memastikan laporan keuangan yang mereka buat 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan 

karyawan. Kondisi lingkungan di perusahaan sangat penting untuk diperhatikan. Lingkungan 

kerja dapat diartikan sebagai segala hal yang ada di sekitar tempat kerja dan memengaruhi 

aktivitas karyawan. Lingkungan yang baik di perusahaan memainkan peran besar dalam 

mendukung kelancaran proses kerja. Lingkungan yang kondusif tidak hanya membantu 

karyawan untuk bekerja dengan lebih efektif, tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan kerja 

mereka. Semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Lingkungan yang positif memiliki peran penting dalam menciptakan dan memupuk 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja karyawan biasanya berhubungan dengan kesetiaan mereka 

terhadap perusahaan, serta kemampuan mereka dalam menjalankan tugas dengan lebih baik. 

Kepuasan kerja adalah hasil dari kondisi kerja di dalam perusahaan, yang tercermin dari 

perasaan karyawan, apakah itu perasaan senang atau sedih, serta sejauh mana mereka merasa 

nyaman dengan lingkungan kerja mereka. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 

disiplin kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan 

fokus pada PR Alfi Putra Trenggalek 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PR Alfi Putra Trenggalek dengan total populasi 

sebanyak 580 karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling, 

sehingga diperoleh 85 responden sebagai sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Variabel independen:  

a) Disiplin kerja (X1) 

b) Beban Kerja (X2) 

c) Lingkungan Kerja (X3) 

 

2. Variabel dependen:  

a) Kepuasan Kerja (Y) 

 

Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk 

memastikan kualitas data. Data kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial 

maupun simultan. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Jawaban Responden 
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Perhitungan Skala Interval 

Salah isatu iinterval iyang idigunakan iuntuk imengetahui ipresepsi iresponden iterhadap 

imotivasi ikerja, ikompetensi idan ikepuasan ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja. iDiketahui inilai 

imaksimum iadalah iberbobot i5 idan inilai iminimum iadalah i1, iuntuk imengkategorikan idan 

imengklasifikasikan ikecenderungan ijawaban iresponden ike idalam iskala, idapat idigunakan 

iformulasi idari iHusein, iUmar i(2011) isebagai iberikut: 

Interval i= iNilai iMaksimum i– iNilai iMinimum 

 i i i i i i i iKelas iInterval 

= i i5-1 

    i i i i5 

   i i i i i i= i0, i80 

Rentang iskala i0,80 imaka idiktegorikan iskala idalam ipenelitian iini idapat iditentukan isebgaai 

iberikut: 
Tabel 1. Tafsiran Nilai Rata-rata 

Interal i Kriteria i 

1.00-1.80 Sangat iRendah 

1,81-2,60 Rendah 

2,61-3,30 Sedang/Cukup 

3,41-4,20 Tinggi 

4,21-5,00 Sangat iTinggi 

Sumber::Husein Umar, 2011 

 

Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Hasil idistribusi ihasil imenjawab ioleh iresponden iterhadap ivariabel iDisiplin ikerja i(X1) 

idari imasing-masing iindikator ivariabel. iRekapitulasi itanggapan iresponden iuntuk ivariabel 

imotivasi ikerja i(X1) iadalah isebagai iberikut: 

 
Tabel 2. Tanggapan Responden Variabel Disiplin Kerja (X1) 

i SS S N TS STS TOTAL SKOR 
RATA-

RATA 

X1.1 19 33 22 9 2 85 313 3,68 

X1.2 21 33 24 7 0 85 323 3,8 

X1.3 24 30 24 7 0 85 326 3,83 

X1.4 22 23 25 15 0 85 307 3,61 

X1.5 25 31 15 12 2 85 320 3,76 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan itabel i2, ibahwa idi iketahui irata-rata itertinggi isebesar i3,83 idengan 

ipernyataan i“ isaya imenjalankan itugas isesuai idengan iarahan iyang idiberikan ioleh iatasan i’’ 

iyang iartinya ikaryawan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek iselalu imenjalankan itugas isesuai idengan 

iarahan iyang idiberikan ioleh iatasan. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikaryawan isecara ikonsisten 

imenjalankan itugas iyang isudah idiberikan iatasan itentunya iakan imenjadi ifaktor ipendorong 

ipada ikepuasan ikerja ikaryawan. iHal iini idisukung idengan ipenelitian iMenurut iWachid iHakim, 

iMaha iPutra i& iAbi iWijayati i(2022) ibahwa ihasil ipengujian imenyatakan ibahwasanya iDisiplin 

iKerja imemiliki ipengaruh ipositif isignifikan ipada ikepuasan ikerja. iHasil iini imenyatakan 

ibahwasanya ipeningkatan ikedisiplinan iseseorang iakan iberdampak ipada ipeningkatan 

ikepuasan ikerja. 

 

Variabel Beban Kerja (X2) 
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Distribusi ijawaban iresponden iterhadap ivariabel iBeban iKerja i(X2) idari imasing-masing 

iindikator ivariabel. iRekapitulasi itanggapan iresponden iuntuk ivariabel iBeban iKerja i(X2) 

iadalah: 
Tabel 3. Tanggapan Responden Variabel Beban Kerja (X2) 

i SS S N TS STS TOTAL SKOR 
RATA-

RATA 

X2.1 17 49 15 4 0 85 334 3,92 

X2.2 20 46 15 4 0 85 337 3,96 

X2.3 17 49 13 6 0 85 332 3,90 

X2.4 37 40 8 0 0 85 369 4,34 

X2.5 37 40 8 0 0 85 369 4,34 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Menurut itabel i3, idiketahui ibahwa irata-rata itertinggi isebesar i4,34 idengan ipernyataan i“ 

iterbantu idengan iinformasi iyang imasuk idalam imelaksanakan ipekerjaanya” idan i“tetap 

ibertanggung ijawab imenyelesaikan ipekerjaan imeskipun imenghadapi ikendala iatau itekanan” 

iyang iartinya ikaryawan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek isangat iterbantu idengan iadanya iinformasi 

iyang imasuk idalam imelaksanakan ipekerjaan imereka idan ikaryawan ibertangung ijawab 

imenyelesaikan ipekerjaannya imeski imenghadapi ikendala iatau itekanan iyang iada. iHal iini 

ididukung ioleh ipenelitian iDwi iAprilia iSuryani, iRahayu iEndang iSuryani, iFarida, iEstu 

iMahanami i& iRuwaida i(2024) ibahwa ihasil iuji imengatakan ibahwasanya ibeban ikerja 

iberepengaruh ipositif iserta isignifikan ikepada ikepuasan ipegawai ipenanganan iprasarana idan 

isarana iumum ikeluarahan ikelapa igading. 

 

Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

Distribusi ihasil imenjawab ioleh iresponden iterhadap ivariabel iLingkungan iKerja i(X3) 

idari itiap iindikator ivariabel. iRekapitulasi itanggapan iresponden ipada ivariabel iLingkungan 

iKerja i(X3) iadalah iberikut: 

 
Tabel 4. Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

i SS S N TS STS TOTAL SKOR 
RATA-

RATA 

X3.1 25 36 15 6 3 85 329 3,87 

X3.2 28 36 12 6 3 85 335 3,94 

X3.3 30 37 16 2 0 85 350 4,11 

X3.4 26 46 13 0 0 85 353 4,15 

X3.5 24 45 14 2 0 85 346 4,07 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan itabel i4, idiketahui ibahwa irata-rata itertinggi isebesar i4,15 idengan ipenyataan 

i“ isuasana itempat isaya ibekerja imenyenangkan idan imendukung isemangat ibekerja” iyang 

iartinya iPerusahaan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek imenyediakan itempat ikerja iyang inyaman idan 

imemberikan iketenangan idalam imelaksanakan ipekerjaan inya itentunya ikaryawan iakan ilebih 

iproduktif idalam imelakukan ipekerjaannya. iHal iini ididukung ioleh ipenelitian iWachid iHasyim, 

iMaha iPutra i& iAni iwijayati i(2022) imengemukakan ibahwasanya ilingkungan ikerja isangat 

iberpengaruh idalam itingkat ikepuasan ikerja. 

 

Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
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Distribusi itanggapan iinforman iterhadap ivariabel iLingkungan iKerja i(Y) idari imasing-

masing iindikator ivariabel. iRekapitulasi itanggapan iresponden iuntuk ivariabel iKepuasan iKerja 

i(Y) iadalah isebagai iberikut: 

 
Tabel 5. Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

i SS S N TS STS TOTAL SKOR 
RATA-

RATA 

X3.1 33 38 14 0 0 85 359 4,22 

X3.2 32 47 6 0 0 85 366 4,30 

X3.3 42 31 12 0 0 85 370 4,35 

X3.4 31 36 13 5 0 85 348 4,09 

X3.5 36 35 14 0 0 85 362 4,25 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Dari idata itabel i5 idiketahui irata-rata itertinggi isebesar i4,35 idengan iPernyataan i“selalu 

imendapatkan ipelatihan idan ipengembangan iyang idiberikan iPerusahaan iuntuk imembantu 

imeningkatkan ikinerja” iyang iartinya iPerusahaan iPR iAlfi iPutra itrenggalek imemberikan 

ipelatiahan idan ipengembangan ikepada ikaryawan iuntuk imembantu imeningkatkan ikinerja 

ikaryawan, iyang itentunya iakan iberdampa ipada ikepuasan ikerja ikaryawan. iHal iini idi idukung 

ioleh ipenelitian iM.Imam iMutaqqin i(2020) ipengaruh isignifikan iantara idisiplin ikerja idan 

ilingkungan ikerja iterhadap ikepuasan ikerja idosen iUniversitas iMuhammadiyah iTangerang. 

 

Pengujian i 

Skema iModel iPartial iLeast iSquare i 

Pada ipenelitian iini imenggunakan ianalisis iPartial iLeast iSquare i(PLS) idengan 

imenggunakan iprogram iaplikasi iSmartPLS i4.0. iBerikut iini imerupakan iskema imodel iprogram 

iPLS: 
Gambar i1. Skema iModel iPartial iLeast iSquare 

 
Gambar i1. Skema iModel iPartial iLeast iSquare 

Sumber: iData iprimer ismart-PLS i4, 2025 
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Pengujian iModel iPengukuran i(outer imodel) 

Uji iValiditas i 

Menurut iGhozali idan iLatan i(2015) iuji ivaliditas idigunakan iuntuk imengukur isah iatau 

ivalid itidaknya isuatu ikuesioner. iPengujian ivaliditas ipada ianalisis iPLS idibagi imenjadi idua, 

iyaitu ivaliditas ikonvergen, ivaliditas idiskriminan. 

 

a. Uji ivaliditas iconvergen 

 iValiditas ikonvergen idievaluasi iberdasarkan ikorelasi iantara iskor iitem iatau ikomponen 

idengan ikoefisien iloading iyang idistandarisasi, iyang imenggambarkan isejauh imana imasing-

masing iitem ipengukuran i(indikator) iterkait idengan ikonstruk iyang idiukur. iJika ikorelasinya 

i0,7 imaka ireflektansi iindividu idianggap itinggi. iNamun inilai ibeban ieksternal i0,5 ihingga i0,6 

idianggap icukup. isetelah ikuisioner idisebarkan ikepada i85 iresponden ikaryawan iPR iAlfi iPutra 

iTrenggalek, ikuisioner ilalu idikumpulkan idan idiolah imenggunakan iaplikasi iSmartPLS iyang 

imenghasilkan iloading ifactor isebagai iberikut: 

 
Tabel 6. Nilai iOuter iLoading 

No. Item 

ipernyataan 

Nilai iouter 

iloading 

Standar Status 

1. X1.1 0.888 >0,7 Valid i 

2. X1.2 0,907 >0,7 Valid 

3. X1.3 0,886 >0,7 Valid 

4. X1.4 0,713 >0,7 Valid 

5. X1.5 0,714 >0,7 Valid 

6. X2.1 0,934 >0,7 Valid 

7. X2.2 0,925 >0,7 Valid 

8. X2.3 0,943 >0,7 Valid 

9. X2.4 0,831 >0,7 Valid 

10. X2.5 0,849 >0,7 Valid 

11. X3.1 0,897 >0,7 Valid 

12. X3.2 0,818 >0,7 Valid 

13. X3.3 O,886 >0,7 Valid 

14. X3.4 0,874 >0,7 Valid 

15. X3.5 0,917 >0,7 Valid 

16. Y1 0,942 >0,7 Valid 

17. Y2 0,852 >0,7 Valid 

18. Y3 0,897 >0,7 Valid 

19. Y4 0,838 >0,7 Valid 

20. Y5 0,967 >0,7 Valid 
Sumber: Data primer smart-PLSi4 diolah, 2025 

 

Tabel i6 imenunjukkan ihasil ibahwa iouter iloading ifactors iuntuk i20 iitem ipertanyaan 

ikuisioner idinyatakan ivalid, isebab inilai iloading ifactor i>0,70, isehingga ipertanyaan iindikator 

ivariabel idiatas ilayak idigunakan ipada ipenelitian iini. 

 

Uji iValiditas iDiskriminan i 

Validitas idiskriminan iadalah imodel ipengukuran idengan iindeks irekursif iyang idinilai 

iberdasarkan icross-loading iukuran idan ikonstruk. iJika ikorelasi iantara isuatu ikonstruk idengan 

isuatu iitem ipengukuran ilebih ibesar idibandingkan idengan iukuran ikonstruk ilainnya, ihal iini 

imenunjukkan ibahwa iukuran iblok itersebut ilebih ibaik idibandingkan idengan iblok ilainnya. 

iValiditas idiskriminan iadalah imodel ipengukuran iyang idinilai iberdasarkan icross-loading 

iukuran idan ikonstruk idengan iindeks irekursif. iJika ikorelasi iantara isuatu ikonstruk idan iitem 
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ipengukuran ilebih itinggi idibandingkan idengan ikorelasi idengan ikonstruk ilainnya, imaka iini 

imenunjukkan ibahwa iukuran iblok itersebut ilebih ibaik idibandingkan idengan iblok iyang ilain. 

iLangkah ilain idalam imenilai ivaliditas idiskriminan iyaitu idengan imemperbandingkan inilai 

iAVE i(akar ikuadrat idari irata-rata ivarians iyang idiekstraksi). iSetiap iindeks imempunyai ikriteria 

i>0,5 iyang imenunjukkan ivaliditas idiskriminan iyang ibaik. iNilai iAverange iVariant iExtracted 

i(AVE) isebagai iberikut: 

 
Tabel 7. Nilai iAverange iVariant iExtracted i(AVE) 

No. Variabel i Nilai i 
(AVE) 

Standar 
i 

Status 
i 

1. Disiplin 
iKerja 

0,638 >0,5 Valid 
i 

2. Beban 
iKerja 

0,805 >0,5 Valid 
i 

3. Lingkungan 
iKerja 

0,773 >0,5 Valid 

4. Kepuasan 
iKerja 

0,811 >0,5 Valid 
i 

Sumber: iData iprimer ismart-PLS i4 idiolah, i2025 

Berdasarkan itabel i7 inilai iAverange iVariant iExtracted i(AVE), isemua ivariabel 

idinyatakan ivalid ikarena inilai iAVE i>0,5 isehingga iseluruh ivariabel ilayak iuntuk idipakai ipada 

ipenelitian. 

 

Uji iReliabilitas 

Uji iReliabilitas ioleh iSugiyono i(2019) idigunakan iuntuk imenunjukan itingkat ikeandalan, 

ikeakuratan, iketelitian idan ikonsistensi idari iindikator iyang iada idalam ikuesioner. iKriteria 

ivalidity idan ireliabilitas idapat idiamati imelalui ihasil iskor ireliabilitas isebuah ikonstruk. 

iComposite ireliability idigunakan iuntuk imenghitung isejauh imana isuatu ikonstruk 

imenunjukkan ireliabilitas, iyang idapat idievaluasi imelalui idua iindikator, iyaitu ikonsistensi 

iinternal idan iCronbach's ialpha. iSebuah ikonstruk idikategorikan ireliabel ijika inilai icomposite 

ireliability-nya imelebihi i0,70. iBerikut iadalah itabel iyang imenggambarkan inilai iCronbach's 

iAlpha idan iComposite iReliability: 

 
Tabel 8. Nilai iCronbach’s iAlpha idan iComposite iReliability 

Variablel Cronbach's ialpha Composite ireliability i Keterangan 

X1 0.880 0.914 Reliabel 

X2 0.939 0.954 Reliabel 

X3 0.926 0.944 Reliabel 

Y 0.941 0.955 Reliabel 

Sumber: Data primerismart-PLSi4, 2025 

 

Dari ihasil ioutput iSmartPLS ipada itable idiatas imenunjukkan inilai iCronbach's iAlpha 

iuntuk isemua ikonstruk iada iyang iberada idiatas inilai i>0,70 idan icomposite ireliability ijuga 

isudah imempunyai inilai idiatas i>0,70 isehingga iuntuk irealibilitas isudah iterpenuhi. 

 

Model iTruktural i(Inner iModel) 
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Gambar i2. Model iStruktural i(Inner iModel) 

Sumber: iData iprimer ismart-PLS i4,2025 

 

R-Square i(R2) 

Evaluasi imodel iini idigunakan ioleh ipeneliti iguna imengamati ibesarnya ipengaruh iantar 

ivariabel ieksogen idan ivariabel iendogen. iR-Square idapat iditentukan iberdasarkan inilai iyang 

iterdapat ipada ivariabel iendogen. iDalam iR2 ibernilai i0,75 iyang iartinya ibaik, isedangkan iuntuk 

inilai i0,50 idalam iR2 iyang iartinya imoderat, idan iuntuk inilai i0,25 idalam iR2 iyang iartinya ilemah 

i(Ghozali i& iLatan, i2020:75).  

 
Tabel i9. Nilai iR-Square i(R2) 

Variabel R-square R-square iadjusted Kategori 

Y 0.731 0.721 Kuat 

Sumber: iData iprimer ismart-PLSi4,i2025 

 

Pada ihasil iuji iR isquare imenunjukkan ikepercayaan i0.721 idan idalam ikategori ikuat 

iartinya ivariabel iX1,X2,X3 iterhadap iY isebesar i72,1% idan isisanya i27,9% idipengaruhi 

ivariabel ilain idiluar ipenelitian iPengaruh iDisiplin iKerja, iBeban iKerja idan iLingkungan iKerja 

iTerhadap iKepuasan iKerja. 

 

Pengujian iHipotesis 

Pada ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ipartial ileast isquares istructural iequation 

imodeling idan iregression ianalisys. i 

 

Uji iT i 
Tabel i10. Hasil iPengujian iHipotesis 

 

Original 
isample i(O) 

Sample 
imean i(M) 

Standard 
ideviation 
i(STDEV) 

T istatistics 
i(O/STDEV) P ivalues 

X1 i-> iY 0.268 0.273 0.083 3.244 0.001 

X2 i-> iY 0.311 0.307 0.057 5.430 0.000 
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X3 i-> iY 0.456 0.455 0.070 6.502 0.000 

Sumber: iData iprimer ismart-PLS, i2025 

 

Uji iF i 
Tabel 11. Hasil ipengujian iHipotesis 

 Sum isquare df Mean 
isquare 

F P iValue i 

Total i 28506.188 84 0,000 0,000 0,000 

Error 17896.785 81 220.948 0,000 0,000 

Regression i 10609.403 3 3536.468 16.006 0,000 

Sumber:iData Primer Diolah, i2025 

 

Berdasarkan itabel i10 idan i11idiatas, imaka ibisa iditarik ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Uji ihipotesis i1 ipada ipenelitian iyang idilakukan iialah iDisiplin ikerja imemiliki ipengaruh 

iposotof idan isignifikan iterhadap ikepuasan ikerja ikaryawan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek iini 

iterlihat idari ip-value i0,001 i< iα i(5%) i= iHo idi itolak idan iHa iditerima, iserta it-statistik i= 

i3,244 i> i1,96 i= iHa iditerima. 

2. Uji ihipotesis i2 idalam ipenelitian iini iialah iBeban ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ikepuasan ikerja ikaryawan ipada iPR iAlfi iPutra iTrenggalek, iini iterlihat idari ip-

value i= i0,000 i< iα i(5%) i= iHo iditolah idan iHa iditerima, iserta it-statistik i= i5,430 i> i1,96 i= 

iHa iditerima. 

3. iUji ihipotesis i3 idari ipenelitian iini iyakni iLingkungan ikerja imempunyai ipengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap iKepuasan ikerja ikaryawan ipada iPR iAlfi iPutra iTrenggalek, iini 

iterlihat idari ip-value i= i0,000 i< iα i(5%) i= iHo iditolak idan iHa iditerima, iserta it-statistik i= 

i6,502 i> i1,96 i= iHa iditerima. 

4. Uji ihipotesis i4 imenunjukkan ibahwa idisiplin ikerja, ibeban ikerja, idan ilingkungan ikerja 

isecara ibersama-sama iberpengaruh isignifikan iterhadap ikepuasan ikerja, idengan iF ihitung 

i16,006 i> i2,72 iserta ip-value i0,000 i< i0,05. 

 

Pembahasan 

Disiplin iKerja iBerpengaruh iSignifikan iTerhadap iKepuasan iKerja iKaryawan idi iPR 

iAlfi iPutra iTrenggalek 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa idisiplin ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikepuasan ikerja ikaryawan idi iPR iAlfi iPutra iTrenggalek, idengan iT-statistik i3,244 idan ip-value 

i0,001 i< i0,05. iSelain iitu, ivariabel ikompetensi ijuga iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ikepuasan ikerja ikaryawan. 

Disiplin ikerja imemiliki idampak iPositif ipada ikepuasan ikerja ikaryawan idi iPR iAlfi iPutra 

iTrenggalek iyang idapat idi ipengaruhi isecara ipositif ioleh ikemampuan idan ihasil ikinerja iyang 

ibaik idari ikaryawan. iHal itersebt imemberi igambaran ibahwasanya ikedisiplinan ikaryawan 

imeningkat iakan imenyebabkan ikepuasan ipeningkatan ikepuasan ikerja, iketika ikaryawan 

imerasa ipuas iakan isegala iyang idi iberikan ioleh iperusahaan itentunya iakan iberdampak ipositif 

ipada iskala ikepuasan ikerjanya. iPernyataan iini idi idukung ioleh iTine iYuliantini i& iReza 

iSantoso i(2020) imenyatakan ibahwa idisiplin ikerja iakan iberdampak ipositif isignifikan ipada 

iTingkat ikepuasan ikerja ikaryawan iPT iTravelMart iJakarta iPusat. iMenurut iWachid iHakim, 

iMaha iPutra i& iAbi iWijayati i(2022) ibahwa ihasil ipengujian imenyatakan ibahwasanya iDisiplin 

iKerja imemiliki ipengaruh ipositif isignifikan ipada ikepuasan ikerja. iHasil iini imenyatakan 

ibahwasanya ipeningkatan ikedisiplinan iseseorang iakan iberdampak ipada ipeningkatan 

ikepuasan ikerja. iDari ihasil ianalisis istatistic iyang itelah idilakukan idiatas imenunjukkan 

ipengaruh ivariabel iDisiplin iKerja iterhadap iKepuasan iKerja iadalah isignifikan. iTemuan iini 

imengidentifikasi ibahwa inaik iturunnya idisiplin ikerja iditentukan ioleh iseberapa ibaik iyang idi 

iberikan iPerusahaan. 
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Beban iKerja iBerpengaruh iSignifikan iTerhadap iKepuasan iKerja iKaryawan idi iPR iAlfi 

iPutra iTrenggalek 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ibeban ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikepuasan ikerja ikaryawan idi iPR iAlfi iPutra iTrenggalek, idengan it-statistik i5,430 idan ip-value 

i0,000 i< i0,05. iSelain iitu, ibeban ikerja ijuga imemiliki ipengaruh ipositif iyang isignifikan 

iterhadap ikepuasan ikerja ikaryawan. 

Beban ikerja imemberikan idampak ipositif iterhadap ikepuasan ikerja ikaryawan idi iPR iAlfi 

iPutra iTrenggalek, iyang idipengaruhi isecara ipositif ioleh ikemampuan idan ihasil ikerja iyang 

ibaik idari ikaryawan. iHal iini imenunjukkan ibahwa ibeban ikerja iyang isemakin imeningkat 

itentunya ikepuasan ikerja ikaryawan isemakin imeningkat, ikarena isistem iupah/gaji idalam 

iPerusahaan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek imenggunakan isistem iBorongan, ijadi isemakin ibanyak i 

iBeban iKerja ikaryawan i imaka iupah iyang idiberikan iperusahaa ijuga isemakin ibanyak, itentunya 

iakan iberdampak idampak ipositif ipada ikepuasan ikerja. iHal iini ididukung ioleh iKevin iF.S 

iTambengi, iChristoffel iKojo, idan iFarlane iS. iRumokoyo i(2016), iyang imenyatakan ibahwa 

ibeban ikerja imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikepuasan ikerja. iMenurut iDwi 

iAprilia iSuryani, iRahayu iEndang iSuryani, iFarida, iEstu iMahanami i& iRuwaida i(2024) ibahwa 

ihasil iuji imengatakan ibahwasanya ibeban ikerja iberepengaruh ipositif iserta isignifikan ikepada 

ikepuasan ipegawai ipenanganan iprasarana idan isarana iumum ikeluarahan ikelapa igading. iHasil 

iini imenunjukka ibahwa isemakin itinggi ibeban ikerja iseseorang idalam imelakukan ipekerjaan 

isemakin imeningkat ikepuasan ikerjanya. iDari ihasil ianalisis istatistik iyang itelah idilakukan 

idiatas imenunjukkan ipengaruh ivariabel ibeban ikerja iterhadap ikepuasan ikerja iadalah 

isignifikan. iHasil iini imengidentifikasi ibahwa inaik iturunnya ibeban ikerja iditentukan ioleh 

iseberapa ibanyak iyang idiberikan iPerusahaan. 

 

Lingkungan iKerja iBerpengaruh iSignifikan iTerhadap iKepuasan iKerja iKaryawan idi 

iPR iAlfi iPutra iTrenggalek i 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilingkungan ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikepuasan ikerja ikaryawan idi iPR iAlfi iPutra iTrenggalek, idengan it-statistik i6,502 idan ip-value 

i0,000 i< i0,05. iKenyataan itersebut imembuktikan ibahwasanya ilingkungan ikerja imempunyai 

idampak ipositif isignifikan iterhadap itingkat ikepuasan ikerja ikaryawan. 

Lingkungan ikerja ijuga imempunyai ipengaruh ipositif ipada itingkat ikepuasan ikerja 

ikaryawan idi iPR iAlfi iPutra iTrenggalek iyang idapat idi ipengaruhi isecara ipositif ioleh 

ikemampuan idan ihasil ikerja iyang ibaik idari ikaryawan. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ikenyamanan ilingkungan ikerja iakan iberimbas ipositif ipada ikepuasan ikerja. iHal iini idi idukung 

ioleh iWachid iHasyim, iMaha iPutra i& iAni iwijayati i(2022) imengemukakan ibahwasanya 

ilingkungan ikerja isangat iberpengaruh idalam itingkat ikepuasan ikerja. i 

Menurut iDwi iAprilia iSuryani, iRahayu iEndang iSuryani, iFarida, iEstu iMahanami, idan 

iRuwaida i(2024), ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilingkungan ikerja iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap ikepuasan ikerja ipegawai idi iPenanganan iPrasarana idan iSarana iUmum 

iKelurahan iKelapa iGading. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa ikenyamanan ilingkungan ikerja 

idapat imeningkatkan ikepuasan ikerja ipegawai. iHal iini isejalan idengan ipenelitian ioleh iJasmin, 

iRidwan, i& iAsbara i(2023), iyang imenyatakan ibahwa ilingkungan ikerja iyang iaman, inyaman, 

idan imenyenangkan imendukung ipenyelesaian itugas idengan ibaik, isehingga imeningkatkan 

ikepuasan ikerja ipegawai. 

 

Pengaruh iDisiplin iKerja, iBeban iKerja idan iLingkungan iKerja iterhadap iKepuasan 

iKerja iKaryawan iPR iAlfi iPutra iTrenggalek 

Dari iuji ihipotesis i4 imenunjukkan ibahwasanya idisiplin ikerja, ibeban ikerja, idan 

ilingkungan ikerja isecara ibersamaan imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap ikepuasan ikerja. 
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iHal iini idapat idilihat idari inilai iF ihitung isebesar i16,006 iyang ilebih ibesar idari i2,72 idan ip-

value isebesar i0,000 iyang ilebih ikecil idari i0,05. iPenelitian iini ididukung idengan i i ipenelitian i 

iM.Imam iMuttaqin i(2020) idijelaskan ibahwa i iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara 

idisipilin ikerja i idan ilingkungan ikerja iterhadap i ikepuasan ikerja i idosen iUniversitas 

iMuhammadiyah i iTangerang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, beban kerja, dan 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PR 

Alfi Putra Trenggalek. Disiplin kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kepuasan kerja. Selain itu, beban kerja juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal yang sama berlaku untuk lingkungan kerja, 

yang turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 
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